BAB IV

ANALISIS KONSEP GURU YANG IKHLAS
DALAM KITAB IHYA' ULUMIDDIN

Pemikiran Imam Al-Ghazali Tentang Konsep Guru Yang Ikhlas Dalam
Kitab Ihya’ Ulumiddin

Pada bab sebelumnya, yakni pada bab tiga telabudissn bahwa Imam
Al-Ghazali merupakan seorang ulama besar yang sebagktunya dihabiskan
untuk memperdalam khazanah keilmuan. Perhatianayg gangat besar pada
ilmu, menjadikan Al-Ghazali sebagai salah satu aldstam yang menghasilkan
banyak bentuk tulisan dari buah pemikirannya, ylaingga saat ini masih banyak
dipelajari dan dianut oleh sebagian kelompok madr Hal ini, karena ia
menuangkan buah pemikirannya dengan penuh penginaydan dari hasil
pergulatan hidupnya sendiri dalam mengarungi sambke&hidupan. Sehingga
buah pemikirannya tersebut mampu menjadi sebugta k@ng sarat akan makna

dan penuh dengan nilai-nilai kehidupan.

Dalam pemikiran Al-Ghazali mengenai guru yang ikhlai, sangat
diwarnai dengan nuansa tasawuf. Perjalanan hidupetgah mengalami skeptis
telah mengantarkannya pada dunia sufi secara naandé mengabdikan seluruh
hidupnya hanya untuk Allah SWT semata. la senantmengamalkan ilmunya
dengan mengadakan berbagai kajian dakwah, diskaspum dengan mengajar
secara formal. la juga mendirikan sebuah madraaghyang ingin belajar figh
dan mendirikan sebuah kamar untuk para sufi. Halnmenunjukkan akan
kecintaan beliau pada ilmu tasawuf dan ilmu figehisgga melekat dalam
hidupnya. Kedua ilmu itu pula yang mewarnai gagadan pemikiran beliau
dalam kitab lhya’ Ulumiddin. Adapun konsep guru gakhlas menurut Imam Al-
Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumiddin dapat dilihaard beberapa aspek, antara

lain:
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1. Pengertian Guru Yang Ikhlas

Guru menurut Imam Al-Ghazali adalah seseorang Yyeakgrja untuk
menyempurnakan, membersihkan dan mensucikan semtabimbing anak
didiknya untuk mendekatkan diri kepada Allah ‘Az¥#a Jalla. la juga
mengatakan bahwa dari satu segi, mengajarkan iletupakan suatu ibadah
kepada Allah Ta’ala dan dari segi yang lain merapakigas manusia menjadi
khalifah Allah. Sementara dengan melaksanakan tiegasbut, maka ia telah

menjadi khalifah Allah yang paling mulfa.

Hal tersebut menunjukkan bahwa profesi guru merapgkofesi yang
paling mulia dan paling agung dibandingkan dengaofepi yang lain.
Dengan profesinya tersebut, seorang guru menjadinf@@a antara manusia
dalam hal ini murid, dengan penciptanya yaitu ARANT. Dengan demikian,
maka seorang guru telah mengemban pekerjaan yaggtgzenting. Sehingga
guru dianggap sebagai bapak kerohanian, yaitu sespyang mempunyai
tugas sangat tinggi dalam dunia ini. Maka tidakahefika Al-Ghazali

mengatakan bahwa ulama adalah pewaris para nabi.

Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah SAW,

2 L) &5 elalall Gl

Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi. (HR Dawud).

Berkaitan dengan ketinggian derajat dan keduduleorasg guru,
Ahmad Barizi setuju dengan pendapat Al-Ghazalmé&nyatakan bahwa guru
merupakan resi spiritual yang mengenyangkan dingde ilmu. Hidup dan
matinya pembelajaran bergantung sepenuhnya pada sghingga peran dan
fungsi guru begitu mulia yang kedudukannya menyaraaul Allah yang
diutus pada suatu kaum. Bahkan ia juga mengutiapean Al-Ghazali,

bahwa:

! Al-Ghazali, Ihya’ Al-Ghazalj terj. Ismail Yakub, (Jakarta: CV. Faizan, 1994)d I, Cet.
Xll, him. 77.
2 SulaimanSunan Abu DawuydIndonesia, Maktabah Dahlan, t.t), him. 317.
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Barangsiapa yang berilmu dan mengamalkan iimunyanitaka dia
adalah orang paling mulia di seantero dunia. Disdaa matahari
yang bisa menerangi orang lain. Disamping dirinyanrang pelita
yang cemerlang. Dia laksana harum minyak kasturgyaengharumi
orang lain. Barangsiapa yang bersibuk diri dengangajarkan ilmu
(guru), maka sungguh dia telah mengikatkan suatarikyang mulia
dan tgermakna. Maka, hormatilah profesinya (oranggyaenjadi
guru).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka orang yarigpmbetiwajibkan
untuk mengajarkan ilmunya kepada orang lain. Sebegea firman Allah
SWT dalam Al-Qur’'an:

O FONE +S0F KOO 0RO
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Tatkala diambil oleh Allah akan janji mereka yangedikan Kitab
supaya diterangkannya kepada manusia dan tidaknbisgyikannya.
(QS. Al-Imran, ayat 187.

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan, bahwa Allah $Wwhencela dan
mengancam ahli kitab yang telah diambil janjinyahoAllah melalui lisan
para nabi, yaitu janji untuk beriman kepada nabihBffumad SAW, serta
menjelaskannya kepada manusia. Mereka sangat nelatam menangani
persoalan Muhammad SAW. Apabila Allah mengutus asprasul, mereka
mengikutinya, namun menyembunyikan cerita tentaslg Muhammad dan
menggantikan kebaikan dunia dan akhirat yang dianj kepada mereka
dengan imbangan yang sedikit berupa perolehan wduryi@ang hina. Maka

alangkah buruknya tukar menukar itu.

Ayat tersebut mengandung peringatan bagi paraaulatau orang-
orang yang berilmu, supaya mereka tetap berada jpkdaya sehingga apa
yang menimpa para ahli kitab tidak menimpa dirirangan demikian, maka

para ulama harus senantiasa memberikan ilmu pdngatayang bermanfaat,

95.

% Barizi, Menjadi Guru Unggul(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 130.
* Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahnya(Surabaya: Karya Agung, 2006), him.

® Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Ibnu Katsirterj. Syihabudin, (Jakarta: Gema Insani, 1999),

Jilid I, Cet. I, him. 630-631.
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menunjukkan amal saleh kepada orang lain, sed# titenyembunyikan ilmu
sedikitpun. Dalam hal ini, maka seorang guru haersantiasa mengajarkan
dan mengamalkan ilmunya dengan melihat dari tindéeahampuan para
muridnya, sehingga ilmunya manfaat dan memperoédfaikan di dunia dan
akhirat. Untuk itu, maka seorang guru harus seasatmelakukannya dengan
ikhlas, bukan karena tujuan duniawi semata. Sehkirmggnjadi amal shaleh

dan menjadi manusia mulia dihadapan Allah SWT.

Rasulullah SAW bersabda dalam hadits,
© Lol a5y U (g alaly i) anall 4ai ole e s (1

Barangsiapa yang ditanya mengenai suatu ilmu, He&mu ia
menyembunyikannya, maka kelak pada hari kiamakaan alikekang
dengan kekang dari api neraka. (HR. Abu Dawud).

Hadist tersebut menunjukkan bahwa dalam pandarsiam imenuntut
ilmu merupakan suatu kewajiban bagi setiap muskm huslimah, sehingga
orang yang sengaja tidak menuntut ilmu dan merkmjawya kepada orang
lain diancam dengan siksaan. Orang yang menyemkamiyimunya pada hari
kiamat akan dikekang dengan kekang yang terbuakeleang api neraka.

Al-Ghazali menyatakan, bahwa seorang guru tidakyhasebatas
mengamalkan ilmunya saja, akan tetapi harus dikndengan keikhlasan
dalam mendidik dan mengajarkan ilmunya kepada dithk mereka. Adapun
yang dimaksud dengan ikhlas adalah berbuat sesietgan tidak ada
pendorong apa-apa melainkan semata-mata untuk ketkde diri kepada

Allah SWT, serta mengharapkan keridhaan-Nya saja.

Dengan demikian, maka guru yang ikhlas menurut Imdd@&hazali
adalah seseorang yang bekerja menyempurnakan, mshia@, mensucikan
dan membimbing anak didiknya untuk mendekatkank#ipada Allah SWT,
semata-mata untuk mendapatkan ridha-Nya. la tidetkgmarapkan upah atau
imbalan atas pengajarannya, begitu juga dengandké&dn, pangkat dan

jabatan. la menganggap bahwa mengajar merupakdn keaajiban bagi

® Sulaimanpp. cit,him. 321.
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orang berilmu sekaligus bernilai ibadah kepada RAllsehingga menjadikan
iImunya bermanfaat dan dapat diterima oleh AllahTSW

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur'an:

RO B-HOVO FenL Lo 48 @0
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Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allahgade ikhlas

mena’ati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agé@&. Al
Bayyinah: 5)’

Dalam perspektif sufistik, ikhlas di samping sebabagian dari
magam yang perlu dilalui oleh seorang sufi untulnde&atkan diri kepada
Allah SWT, juga merupakan syarat syahnya suatuaibadika amal perbuatan
diibaratkan sebagai badan jasmani, maka ikhlasashdah atau jiwanya. Hal
ini berbeda sekali dengan pandangan ulama figh yaegganggap bahwa
ikhlas bukanlah syarat syahnya suatu ibadah. Makklah heran jika Al-
Ghazali menyatakan, bahwa ilmu tanpa amal akarsigialan amal tanpa

ikhlas akan tertolak.

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Syeikh Husaehwa suatu
aktivitas apabila tidak memenuhi dua perkara malaktakan diterima oleh
Allah. Pertama, hendaknya aktivitas itu ditujukan semata-mata hany
mengharap keridhaan Allah 'azza wa jalkedua, hendaknya aktivitas itu
sesuai dengan apa yang disyariatkan Allah SWT dala@ur'an dan sesuai

dengan penjelasan Rasul-Nya dalam sunah beliau.

llyas Ismail juga menyatakan bahwa ikhlas mempath#iin semangat
tauhid, yaitu komitmen untuk menuhankan Allah daenyembah hanya
kepada-Nya. Demikian juga dalam bekerja dan beranaals dilandasi
dengan keikhlasan. Namun demikian, pada kenyataas®seorang dalam

bekerja dan beramal sering bukan karena Allahpitdtarena pertimbangan

" Departemen Agamapocit, him. 907.
8 ‘Audah al-‘Awayisyah Keajaiban Ikhlas terj. Abu Barzani, (Yogyakarta: Maktabah Al-
Hanif, 2007), Cet. I, him.6.
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lain yang lahir dari hawa nafsu, seperti mencarkan(riya’) dan mencari
popularitas (sum’ah). Kedua sifat ini, dalam kactmsufisme, merupakan
penyakit hati yang dapat menggerogoti keikhlasae@ang dalam beramal

dan mendekatkannya pada pintu gerbang kemusytikan.

Dari pernyataan di atas, maka dapat diketahui babwvaikiran Al-
Ghazali mengenai guru yang ikhlas diwarnai dengsansa tasawuf. Namun
demikian, pada saat sekarang ini pemikiran beliasiimdianggap relevan dan
terbukti dengan beberapa tokoh yang setuju akankpanmya mengenai guru
yang ikhlas, bahkan seringkali mereka mengutip atentpendapat beliau
mengenai hal tersebut. Sebagaimana pandangan Abdidasih Ulwan,
bahwa ikhlas merupakan sifat mendasar yang hamisildipendidik. Adapun
tentang sifat ikhlas, ia menjelaskan bahwa pendidikdaknya mencanangkan
niatnya semata-mata untuk Allah dalam seluruh pekermendidiknya, baik
yang berupa perintah, larangan, nasehat, pengawatsampun hukuman.
Begitu juga dengan pandangan Fu'ad Asy Syalhub yaeggatakan bahwa
salah satu sifat yang harus dipelihara seorang gdalah mengikhlaskan

iImunya kepada Allah.

Dengan demikian, maka terdapat beberapa persaméaa @endapat
Al-Ghazali mengenai guru yang ikhlas dengan belzetajoh tersebut di
atas. Ikhlas menjadi syarat diterimanya suatu as®lljngga seorang guru
hanya pantas menggerakkan hidupnya semata-mat& éiiah SWT. la
mengajarkan ilmunya, semata-mata untuk mendekatkarya kepada Allah
SWT dan untuk mendapatkan ridha-Nya. la tidak bhentasi pada urusan
duniawi seperti mencari kedudukan, pangkat dantgabdalam mengajarkan
dan mengamalkan ilmunya kepada anak didik merek&in§ga ilmunya
menjadi manfaat dan diterima oleh Allah SWT. lagwgenantiasa menjaga
niat dan hatinya agar tetap lurus, serta memohdmgengan kepada Allah

SWT dari perbuatan syirik sekecil apapun.

® Ismail, Pilar-Pilar Takwa, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), hini514
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Adapun pemikiran Al-Ghazali mengenai guru ikhlasébut, sangat
berbeda dengan apa yang disebutkan dalam Undangrgndlomor 14
tentang Guru dan Dosen, bahwa guru adalah seoramdidik profesional
dengan beberapa tugasnya seperti mendidik, mengajar membimbing
dalam beberapa jalur pendidikan. Sementara profakigendiri merupakan
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh sesg@atan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlianakean atau kecakapan

yang memenuhi standar mutu serta memerlukan péadigirofesi-’

Adanya perbedaan pandangan merupakan sesuatu ygag jstru
dengan adanya perbedaan menjadikan adanya kekHasapemikiran satu
dengan pemikiran lainnya. Dalam hal ini, maka jetewa Al-Ghazali
berpandangan bahwa guru adalah profesi yang sangkd, bahkan guru
disebutkan sebagai ulama yang merupakan pewars nadoi. Sehingga Al-
Ghazali menyatakan, seorang guru hanya pantas matgm ilmunya
semata-mata untuk mendapat ridha Allah SWT, bukamnjadikannnya
sebagai alat untuk mencari urusan duniawi. la melpagan bahwa sudah
menjadi tugas dan kewajiban bagi seorang yangnbenintuk mengajarkan
dan mengamalkan ilmunya kepada orang lain. Sehirggidak patut untuk
meminta upah, karena pahala disisi Allah jauh lefmiblia dibandingkan
urusan duniawi. Namun demikian, pada dasarnyapsefiau mempunyai
tugas yang sama, yakni mengajarkan ilmu pengetatiaamendidik dengan
menanamkan nilai-nilai moral. Sehingga ia menjadikauridnya menjadi

manusia yang cerdas, bertagwa dan mempunyai aklidakonah.
2. Kriteria Guru Yang lkhlas

Dari berbagai pemaparan di atas, mengenai pemikila@hazali
tentang guru yang ikhlas, maka dapat diketahui faglaeindikasi atau kriteria
guru yang ikhlas menurut Al-Ghazali dalam Kitabdhylumiddin.

2 Undang-Undang R.I Nomor 14 tahun 2005 tentang Gaan Dosen (Bandung: Citra
Umbara, 2006), him. 2-3.
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Al-Ghazali berpendapat bahwa guru yang dapat disetagas
mendidik adalah guru yang selain cerdas dan serapakalnya, juga guru
yang baik akhlaknya serta kuat fisiknya. Dengasekgurnaan akal, ia dapat
memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendadam dengan akhlaknya
yang baik, ia dapat menjadi contoh dan teladani lpaga muridnya.
Sementara dengan kuat fisiknya, maka ia dapat set@kan tugas mengajar,
mendidik dan mengarahkan para muridnya. Berkai@mgan pemikirannya

mengenai guru yang ikhlas, maka dapat diindensiiken sebagai berikut:

Pertama seorang guru senantiasa mendasarkan dan meloruska
niatnya semata-mata untuk mendekatkan diri kepatlah Adan mencari
keridhaan-NyaKedug menyadari akan kewajiban bagi setiap orang berima
untuk berilmu dan beramal dengan tulgtiga mengikuti jejak Rasulullah
SAW, dalam hal ini tidak meminta upah dan tidakajugapan terimakasih.
Keempat tidak berorientasi pada urusan duniawi, tapi natltujuan jangka
panjang, yakni untuk memperoleh kebahagian di akk&lak dengan beramal
sholeh tersebuKelima senantiasa menjaga adab dan tugasnya sebagai guru
Keenamtidak merasa terbebani dengan tugasnya yangubegityak. Karena
ila senantiasa membawa hatinya dalam mengajar deasanayaman dengan
pekerjaanyaKetujuh bersikap menerima&Kedelapan senantiasa bersyukur
atas nikmat dan karunia yang diperoleh dari AllaWTSdan senantiasa
bersabar atas segala cobagesembilanterus belajar dan mengkaji ilmu dan
Kesepuluhbisa menjadi teladan bagi para muridnya.

Dari beberapa sifat guru ikhlas yang disebutkaatas, menunjukkan
betapa indahnya apabila seorang guru mau menerdukeep Al-Ghazali
dalam mengamalkan ilmunya. Pekerjaan guru akarsdernagan dan guru
akan senantiasa tersenyum dalam menerima kehengalk>dngan demikian,
maka pekerjaan guru tidak akan berhasil dengan ba#bila tidak disertai
dengan ikhlas. Hal ini karena tugas-tugas pendidik&rupakan tugas yang
berat. Pekerjaan yang membutuhkan adanya rasa dammyaman dalam
hatinya. Sehingga guru akan bisa melaksanakan teg@mntu dengan baik,
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apabila mendasarkan niatnya semata-mata karend. Alla menjadikan
pekerjaan tersebut bukan suatu beban, melainkanatakarena telah diberi
kesempatan, untuk menjadi perantara antara mandaiam hal ini murid

dengan sang Penciptanya.

Adapun mengenai adab dan tugas seorang guru tiglapadkan dalam
bab tiga. Dari beberapa tugas tersebut, tampak dakbagiannya masih ada
yang sejalan dengan tuntutan masyarakat moderrag@ibana sifat guru
yang mengajarkan pelajaran secara sistematik, ydélh mengajarkan bagian
berikutnya sebelum bagian terdahulu dikuasai, mematingkat perbedaan
usia, kejiwaan dan kemampuan intelektual siswasikegp simpatik, tidak
menggunakan cara-cara kekerasan, serta menjadidppanutan dan teladan

adalah sifat-sifat yang tetap sejalan dengan tantotasyarakat modern.

Dengan demikian, maka kriteria guru yang ikhlas unenhAl-Ghazali
mencakup beberapa kriteria guru ideal yang telahgkapkan oleh Husnul
Chotimah, sebagaimana dikutip Asmani. Bahwa kateguru ideal yang
seharusnya dimiliki bangsa Indonesia di abad 21P@itama dapat membagi
waktu dengan baik, dapat membagi waktu antara tutmsa sebagai guru
dan tugas keluarga, serta dalam masyardedua, rajin membacaKetiga,
banyak menulisKkeempat,gemar melakukan penelitiakelima, guru yang
memahami benar profesiny&eenam kreatif dan inovatif juga memiliki
kecerdasan, baik kecerdasan intelektual, kecerdasaal, kecerdasan sosial,
kecerdasan emosional dan kecerdasan motorik.

Dari pernyataan tersebut, maka terlihat adanyaapean antara
pemikiran Al-Ghazali dengan pemikiran kedua tokarseébut. Dimana
seorang guru harus memiliki kecerdasan yang bdrartis mempunyai ilmu
pengetahuan yang mumpuni, senantiasa melakukan lit@@nedengan
mengkaji berbagai ilmu, serta memahami profesingagedn baik. Adapun

perbedaanya, maka pemkiran Al-Ghazali lebih khagjale adanya kemurnian

1 Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan InovatifJogjakarta: Diva Press,
2009), Cet. Il, him. 21-24.
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dari seorang guru dalam mengabdikan diri semata-matiuk beribadah dan
mencari keridhaan-Nya. Selain itu, pemikiran Al-&hajuga memiliki ciri
khas mengenai kepribadian seorang guru yang samgabnjol, sebagaimana

disebutkan dalam beberapa adab dan tugas guru.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa sosokigeal adalah guru
yang memiliki motivasi mengajar yang tulus, yakblas dalam mengamalkan
iimunya, bertindak sebagai orang tua yang penuhhkaayang kepada
anaknya, dapat mempertimbangkan kemampuan intalekiaknya, mampu
menggali potensi yang dimiliki para siswa, dapdtdpa sama dengan para
siswa dalam memecahkan masalah. la menjadi idolaata muridnya,
sehingga para murid akan mengikuti perbuatan baiigydilakukan gurunya

menuju jalan akhirat.

Dari berbagai pemaparan di atas, maka terlihat bgbada akhirnya
para murid dibimbing menuju Allah. Berbagai upayangy dilakukan oleh
guru terhadap muridnya dalam belajar merupakanuspaises, yang pada
akhirnya harus dapat membawa murid menuju AllalasAtasar ini, terlihat
jelas sekali pengaruh pemikiran Al-Ghazali mengesileap guru yang harus
berniat ikhlas. la tidak mengharapkan adanya inmhatserakhlak mulia,
mengamalkan ilmu yamg diajarkannya dan menjadi fganserta mengajak
pada jalan Allah, itu semua merupakan nilai-nijaran tasawuf. Maka benar,
bahwa Kitab Ihya’ Ulumiddin karya Al-Ghazali yangngat monumental
tersebut, kaya akan khazanah keilmuan, yang meraadaftara ilmu figh
dan tasawuf. Termasuk di dalamnya mengenai gurg ydras, la banyak
menggunakan pemikiran sufistik dan ilmu figh unkémudian dikaitkannya

dalam dunia pendidikan.
. Tujuan Menjadi Guru

Al-Ghazali menyatakan bahwa tujuan menjadi guruagarmata untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mencari Adlga. Selain itu,
karena sudah menjadi kewajiban bagi setiap orangy ya@eriimu untuk

mengamalkan ilmunya, sebagaimana telah disebutkaratak. Hal ini
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menunjukkan bahwa seorang guru harus senantiasaamtegphan dan
meluruskan niatnya sebelum mengajar, yakni dengars tikhlas semata
karena Allah, bukan untuk mencari harta, kedudukan juga pangkat.
Dengan demikian, maka tujuan untuk menjadi gurugydkhlas dalam
mengajar terletak pada niatnya, yakni untuk mencapaan akhirat, yaitu
dengan mendapatkan keridhaan Allah SWT. Sementara ia juga
menyatakan bahwa mengajar dengan tujuan duniaalek@n membawa pada

kehancuran.

Sebagian orang mengerti bahwa tugas mendidik adalgés yang
sangat mulia yang tidak bisa dinilai dengan uarepa8ian lagi terpanggil
karena melihat kebodohan yang merajalela dan masinchasyarakat.
Menyadarkan dan mengajari mereka untuk keluar penjara kebodohan
adalah sebuah pekerjaan mulia. Fenomena sepdath iyang mengetuk hati

sebagian orang yang lurus dan mulia.

Adapun tujuan pendidikan menurut Al-Ghazali, makendidikan
harus mengarah kepada realisasi tujuan keagamamaktiéak, dengan titik
penekanannya pada perolehan keutamaan dan tadeepsula Allah dan
bukan untuk mencari kedudukan yang tinggi atau aeatkan kemegahan
dunia. Sebab jika tujuan pendidikan diarahkan salatuk mendekatkan diri
kepada Allah, akan menyebabkan kesesatan dan keamatah. Rumusan
tujuan pendidikan tersebut berdasarkan firman ABNT, tentang tujuan
penciptaan manusia yaitu:

Ol N wBE oI 26 SOMEHRIFH s 48490
EQOF FHNOCO€CERDIO0N W +RD “= i1 “a @0

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya mereka
mengabdi kepada-Ku. (QS. Az-Zariyat: 38).

Tujuan pendidikan yang dirumuskan Al-Ghazali tetgetipengaruhi
oleh ilmu tasawuf yang dikuasainya. Karena dalamaraaj tasawuf

memandang, bahwa dunia ini bukan merupakan hal autgeng harus

12 Departemen Agamapocit, him. 756.
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didewakan, karena dunia tidak abadi dan akan russkentara maut dapat
memutuskan kenikmatannya setiap saat. Dunia meanpa&mpat lewat
sementara, tidak kekal. Sedangkan akhirat adalah geng kekal dan maut

senantiasa mengintai setiap manusia.

Berkaitan dengan pemikiran Al-Ghazali tersebut, ddeanto juga
menyebutkan tujuan seseorang menjadi guru yangskblhwa seorang guru
bekerja karena adanya panggilan nurani, tidak lgekentuk mencari
penghidupan, akan tetapi justru mereka ingin mehgikan orang lain, dan
keluar dari belenggu kebodohan. Mereka benar-beeagabdi dengan tulus
ikhlas*®

Dalam hal ini, Nasih Ulwan juga sependapat deng®GHezali,
bahwa Islam menjadikan pengajaran dengan segalaugke&annya secara
sukarela tanpa pamrih, hal ini sesuai dengan f\ap SAW yang mengajar
secara sukarela, dan memberikan peringatan seeeaa kepada orang yang
mengambil upah mengajar kepada teman-temannyah Telgatat dalam
sejarah, bahwa Rasulullah tidak pernah mengamlah uggtas dakwah dan

mengajar dari seorangpth.

Hal ini sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an:

IO NHE 2AE€FT Y WIIAR o 98 IndL
PANO B F27Evwe €0 Voo w@®{yOl
B *XFo i QE=OR -+ RO HOKO O

(7Vislaw)

Katakanlah (Muhammad): “Imbalan apapun yang aku tamin
kepadamu, maka itu untuk kamu. Imbalanku hanyakaf Allah.”
(QS. Saba’: 47¥°

Berkaitan dengan masalah upah atau imbalan, Imarshakali
menyatakan bahwa seorang guru harus mengikuti Rgdulullah SAW. la

tidak mencari upah, balasan dan juga ucapan teasitaklengan mengajar itu.

3 HerdanantoMenjadi Guru Bermoral Profesiona(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009),
him. 7.

4 Nasih Ulwan,Pendidikan Anak Dalam Islanterj. Tarbiyatul Aulad Fil Islam (Jakarta:
Pustaka Amani, 2007), him. 311.

!> Departemen Agamapocit, him. 614.
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Tetapi seorang guru mengajar karena Allah dan umbekdekatkan diri

kepada-Nya. Adapun seorang guru diperbolehkan umekandang bahwa
dirinya telah berbuat suatu perbuatan yang baikgale menanamkan ilmu
pengetahuan dan mendidik jiwa para muridnya. Hagar hatinya senantiasa
dekat dengan Allah SW*.

Al-Ghazali mengatakan betapa kotornya orang berilyang rela
untuk dirinya kedudukan duniawi. Sementara ia beobg dan menipu diri
sendiri dengan tidak malu mengatakan: “Maksudkugdenmengajar ialah
menyiarkan ilmu pengetahuan, untuk mendekatkan kdipada Allah dan
menolong agama-Nyd?” Al-Ghazali juga menyatakan, bahwa: “Orang yang
mencari harta dengan ilmu, samalah dengan orang yanyapu bawah
sepatunya dengan mukanya supaya bersih. Dijadikarnygang dilayani
pelayan dan pelayan menjadi yang dilayatii”.

Pandangan Al-Ghazali tersebut, ditujukan kepada gang menerima
honorarium. Karena beliau berkeyakinan bahwa oralirg itu tidak lain
adalah pemberi petunjuk agama, sehingga tidak ldyadi orang alim
mencampurkan urusan agama dengan materi dan niemaagama sebagai
sarana penjilat orang-orang yang berharta dan dedkgkan.

Adapun alasan Al-Ghazali melarang guru untuk mesigdji atas

pengajarannya, berdasarkan hal berikut, antara lain

a. Al-Qur'an diajarkan karena Allah, jadi tidaklah patligaji orang (guru)
yang mengajarkannya. Ini adalah alasan agama yamgimtut para guru

menunaikan tugas dan kewajibannya (bekerja) dnjal&ah.

b. Pemimpin-pemimpin kaum muslimin pada masa awal kgkigan Islam,
semuanya memperhatikan kaum muslimin. Mereka sesarnkhlas, tidak

pernah terdengar bahwa mereka mengkhususkan paramuk mengajar

16 Al-Ghazali,Ihya’ Al-Ghazalj op. cit,him. 214.
7 bid.
¥ Ibid, him. 215.
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anak-anak mereka di surau-surau (kuttab) dan membdmarta Allah

untuk menggaji guru-guru tersebut.

c. Mengajar merupakan kewajiban bagi setiap orang yaegimu dan

bernilai ibadah, sehingga pahala ada pada Allah.

d. Guru tidak dibenarkan minta dikasihani oleh murangengan meminta
upah. Melainkan sebaliknya, ia harus berterimahk&sipada muridnya
atau memberi imbalan kepada muridnya apabila iddsdr membina
mental. Karena murid telah memberi peluang kepadeasg guru untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT

Berdasarkan beberapa alasan di atas, maka dapstaidik bahwa
pendapat Al-Ghazali tentang pengharaman gaji gegreebut berdasarkan dari
pemahamannya mengenai kewajiban seorang yang lmeuntak berilmu dan
beramal. Al-Ghazali menyatakan bahwa orang yanggaraalkan ilmunya
merupakan sudah menjadi tugasnya sebagai kholifiddth Ali bumi dan
sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT.

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulk@wa Al-
Ghazali telah memberlakukan prinsip pengabdianathrd belajar mengajar,
baik terhadap pejabat negara maupun terhadap tolastyarakat, sehingga
orang yang akan mengajar harus senantiasa memantanya hanya untuk
mendapatkan keridhaan Allah dan mendekatkan dipa#a-Nya. Jadi,
seharusnya seorang guru menilai tujuan dan tugagajenya adalah karena
mendekatkan diri kepada Allah semata-mata danapatidipandang dari dua
segi. Pertama sebagai tugas kekhalifaan dari Allah SWKledua, sebagai
pelaksana ibadah kepada Allah yang mencari kendhga dan
mendekatkkan diri kepada-Nya. Hal yang demikian dimaksudkan untuk
memurnikan tugas mendidik dan mengajar itu sendsehingga dari
pernyataan di atas, maksudnya adalah bahwa Al-Ghaeacela guru yang

menuntut upah dari murid.

Namun dari berbagai pernyataan di atas, timbulusg&rtanyaan,
bagaimana jika seseorang mengkhususkan dirinygaepangajar, sedang ia
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tidak mempunyai pendapatan lain sebagai mata paneahya, maka
bolehkah ia mengambil upah dari pekerjaan menggaita? Seorang guru
yang mengkhususkan dirinya untuk kegiatan belajangajar, sementara
sarana-sarana untuk memenuhi kebutuhan hidupnyalsldpatkan, maka ia
diperbolehkan memungut upah dari pekerjaan mengajaebagai imbalan
jasa, demi menjaga kehormatan diri dan memenuhitkblan hidupnya.

Berkaitan dengan hal ini, Al-Ghazali menyatakanpaggimana
dikutip oleh Nasih Ulwan, bahwa:

...demikianlah, maka seorang guru diperbolehkan meotuapa yang

dapat mencukupinya untuk menenangkan hatinya dasalah

penghidupan, selain itu, hal ini agar seorang duguoar-benar dapat

mengkhususkan dirinya di dalam menyebarkan ilmuaphth yang

menjadi tujuannya adalah penyebaran ilmu dan patiagkhirat. la

diperkenankan mengambil upah untuk memudahkan peraa
maksud tersebdf.

Pada situasi tertentu yang mengharuskan mengarphih, useperti
guru yang mengkhususkan dirinya mengajar, sedangd@k mempunyai
pendapatan lain kecuali dari mengajar. Begitu jlgmdaan anak-anak
menuntut wali mereka untuk mencarikan para pendidikg mengkhususkan
diri memelihara akidah mereka dari keingkaran dagkufuran, serta
menumbuh kembangkan dengan prinsip Islam dan pié&adidang utam&’
Dalam situasi seperti ini, maka guru boleh mengambah atas pengajaran
tersebut, baik pengajaran yang berupa ilmu-ilmuregamaupun ilmu-ilmu

lain.

Sesungguhnya, kesimpulan Al-Ghazali dalam hal mesgankan gaji
guru dapat dipahami secara tersirat. Bahwa, gajg yarcela (diharamkan)
sebagaimana yang dikecam Al-Ghazali itu adalah ipa-Qur'an (dan
iimu-ilmu yang lain) dijadikan sebagai alat untulemoari rizki, menumpuk

kekayaan, bahkan satu-satunya tujuan mengajar sgamiang guru, yaitu

1 Nasih Ulwanpop. cit,him. 314.
%% bid, him. 318.
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semata-mata hanya untuk mencari nafkah dan mencskgala kebutuhan

rumah tangganya.

Sementara dalam Undang-Undang Rl Nomor 14 tentamg @an
Dosen, disebutkan bahwa penghasilan merupakandmakditerima oleh guru
atau dosen dalam bentuk finansial sebagai imbalataksanakan tugas
keprofesionalan yang ditetapkan dengan prinsip Ip@ggan atas dasar
prestasi dan mencerminkan martabat guru atau desbagai pendidik

profesionaf*

Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 208salP40,
juga dijelaskan bahwa seorang guru mempunyai beaenak profesional,
diantaranya adalah guru berhak memperoleh penghadil atas kebutuhan
hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial. k&ahguru berhak
mendapat promosi dan penghargaan sesuai dengas dagaprestasi kerja,
serta guru juga berhak memperoleh dan memanfaatkama dan prasarana
pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas gngfe dll. Dengan
demikian, masalah upah tidaklah menjadi permasaldtzai seorang guru
untuk tetap ikhlag?

Adapun yang disebut dengan pendidik profesionahrdalUndang-
Undang Sisdiknas adalah tenaga profesional yangdses berkenaan dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, meaddi pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta metakybenelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pkrpdida perguruan tinggi.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa pada dgsasetiap tugas guru
atau pendidik adalah sama, sebagaimana dikatakénA¥#Ghazali maupun
tokoh-tokoh lain. Hanya saja yang menjadikan beabadalah pada tujuan
utamanya dalam mengamalkan ilmu. Adapun tujuaebetsterletak pada niat

dan hati seorang guru.

2l Undang-Undang R.I Nomor 14 tahun 2005 tentang Giam Dosenop. cit him. 5.
22 Undang-Undang R | Nomor 20 Tahun 2003 tentang isdi (Bandung: Citra Umbara,
2006), him. 13.
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Dengan adanya perlindungan hukum dari negara, $@tvatuhan
manusia yang kian kompleks, maka demi kelancarasegr pembelajaran,
seorang guru boleh mengambil haknya dari hasil npeekenya. Adapun
dengan adanya hukum atau undang-undang terselarapdan bisa menjadi
prospek guru dimasa mendatang sebagai guru proédsigang sejahtera dan
terlindungi semakin cerah. Jadi, jelaslah bahwa Keakhlasan tidak ada
kaitannya dengan menerima atau menolak imbalan rdarigajar. Karena
sesungguhnya niat yang ikhlas itu berasal dari mgan yang muncul di
dalam hati, dalam hal ini seorang guru mengamaikannya hanya karena
Allah SWT.

Dari berbagai pemaparan di atas, maka demi manfaatmu dan
ketenangan batin seorang guru serta diterimanyd, amaka sangat perlu
untuk megikhlaskan niatnya semata-mata karena AWT. Rasulullah juga
mengatakan bahwa keberhasilan seseorang tergapadagniatnya, seorang
guru akan berhasil dalam mengajar dan mendidikdnya apabila dilandasi
dengan niat yang lurus. la senantiasa berniat umietkdekatkan diri kepada
Allah, menyebarkan ilmunya untuk kebaikan, mengigkan kebatilan dan
menghidupkan agama serta demi kemaslahatan umaisraahial inilah yang
menggambarkan sikap dan ketulusan seorang gurundalangajar dan

mendidik murid-muridnya.
. Efek dan Kontribusi Guru Yang lkhlas

Al-Ghazali merupakan orang yang sangat ikhlas, pask pada
awalnya ia menuntut ilmu dan mengamalkannya bukaena Allah. Sebelum
Al-Ghazali menemukan hakikat kebenaran dan keiklnlagsa mengalami
skeptis yang sangat luar biasa. Disebutkan dalgarase bahwa pada masa itu
Al-Ghazali sudah sangat sukses dengan segala Kealudypangkat dan
jabatan yang dimilikinya. Bahkan ia telah menjag@ding yang sangat terkenal,
dengan kebesaran namanya dalam majelisnya dit@dhitiga ratus orang

ulama. Setiap orang mengakui akan kecerdasanngalndanya yang begitu
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luas. Namun itu semua tidak membuatnya semakin goahdan tenang,
sehingga ia mengalami skeptis dan sakit.

Dalam keadaan seperti itu, ia mendapat hidayah Aléah sehigga
menemukan kebenaran dalam hatinya dan mampu mbhk#tat kebenaran
dan keikhlasan. Dalam hatinya juga muncul ketakytamg luar biasa, yaitu
ketakutan terhadap hari akhirat. Sehingga ia meskatu hubungan jiwanya
dengan hal-hal duniawi dengan meninggalkan dumidain menghadap Allah,
ini hanya dapat dicapai dengan mengabaikan kekagaarkedudukan serta
lari dari segala sesuatu yang berkaitan denganunakig sia-sia. Karena itu
ia meninggalkan jabatan mahaguru dan seluruh kgaesebagai fagih dan
ahli theologis dengan melepaskan dirinya dari séldtekayaannya kecuali

yang perlu untuk nafkah dirinya sendiri dan kelaang?®

Hal tersebut menunjukkan bahwa harta bukanlah asegal yang
manusia butuhkan adalah kebahagiaan sejati yamgulaea dalam hatinya.
Sehingga ia senantiasa bersikap tenang, merasg clakuselalu menerima.
Dalam hal ini Al-Ghazali telah mangalaminya secgrata, sehingga efek atau
hasil dari keikhlasannya adalah adanya ketenangtn, likeberkahan dalam
hidup serta kebahagiaan di dunia dan akhirat. \Wal&lam.

Sehingga dalam hal ini, maka seorang guru senantesasa cukup
akan rizki yang dikaruniakan oleh Allah SWT. lagulgisa mengajar dengan
tenang serta menyertakan hatinya, sehingga ianbesakmati dan menjiwai
pekerjaaannya. la akan senantiasa menyambut andiknyh dengan
senyuman dan semangat yang tinggi. Yang terpebtigg guru yang ikhlas,
adalah ia tidak akan merasa sedih apabila gaji gitiegma sangat kecil dan
tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Karenangggithnya niat dari
mengajar bukanlah karena materi semata. la justam dersyukur dengan
mendapatkan imbalan tersebut, sebagai haknya meyjad profesional dan

berusaha untuk meningkatkan mutu dan kemampuaraigemdnengajar.

% QuasemFtika Islam Al-Ghazaliterj. Mahjudin, (Bandung: Pustaka, 1975), Cehli.
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Dengan demikian, maka betapa besar dampak poaitif) yWiperoleh
karena keikhlasan seorang guru dalam mengamalkaonyla. Adapun
diantara manusia yang menjadi guru, karena keingiyeuntuk berbuat baik
kepada sesama manusia dengan mengajarkan ilmurgf@agi&n orang
mengistilahkan hal tersebut dengan mengajar kgranggilan nurani. la tidak
memedulikan besarnya gaji yang didapatkan. la raetzshwa menjadi
pegawai tetap atau tidak baginya sama saja. Gung gaperti inilah yang
disebut sebagai guru yang ikhlas, karena ia tidadorientasi pada materi.

Akan tetapi, ia hanya mengharapkan keridhaan deah/ASWT.

Berkaitan dengan kesejahteraan guru yang ikhlagu8#&lerdananto
mengatakan, bahwa ada diantara banyak orang yatggéas menjadi guru
dan mendapatkan kesejahteraan yang cukup, akgm setungguhnya tujuan
dia menjadi guru atau pengajar bukanlah untuk npEicatatus atau
kesejahteraan atau materi yang lain. Karena mensangencintai pekerjaan
sebagai guru dan ia terpanggil untuk mendidik nrakgd, ia ingin
menghabiskan seluruh waktunya untuk mendidik orang Adapun status
dan besarnya gaji tidak begitu dipikirkan karen&douitu yang menjadi
tujuannya. Di antara orang-orang tulus tersebut gdag mendapatkan
kesejahteraan meski bukan itu yang menjadi tujuandgn di antara mereka
ada yang benar-benar berkorban karena kecintaagkenantuk mendidik dan

mengajar?*

Menjadi seorang guru berdasarkan tuntutan pekergaitah suatu
pekerjaan yang sangat mudah, tetapi menjadi gudabarkan panggilan jiwa
atau tuntutan hati nurani tidak mudah, karena dddahini seorang guru lebih
banyak dituntut suatu pengabdian kepada murid adaipkarena tuntutan
pekerjaan dengamaterial oriented.Dalam hal ini, guru mengabdi, dengan
tulus hati untuk mendapatkan keridhaan dari All&WTS bukan semata-mata
karena mencari materi atau kesenangan duniawi. &emigmikian, maka

seorang guru akan merasakan jiwanya lebih dekatasiemuridnya. Sehingga

% Herdanantoop. cit, him. 8.
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guru senantiasa ingin selalu bersama dengan muaridoghkan ketiadaan

muridnya akan menjadi pemikirannya.

Hubungan guru dan murid yang demikian akan menaptgenerasi-
generasi yang unggul, kreatif, dan percaya dirreda dalam hal ini, seorang
guru menjalankan tugasnya dengan sepenuh hatngghakan sepenuh hati
pula menyisihkan waktunya, tenaga dan fikirannydukinmembimbing,
membina, mendengarkan keluh kesah muridnya, meatstdn membantu

kesulitan-kesulitan yang dihadapi murid-muridnya.

Adapun dari beberapa keterangan di atas, peneagatdmengambil
pelajaran bahwa guru yang ikhlas berdasarkan koAk&hazali merupakan
suatu contoh teladan yang bisa diterapkan dalana m@sarang ini. Dimana
perkembangan teknologi semakin canggih, sehingganpe seorang guru
semakin berkurang. Semangat dan minat siswa dakajab di kelaspun
menjadi sangat lemah. Namun, dengan konsep yaawgatitan Al-Ghazali,
bahwa seorang guru harus senantiasa ikhlas dalamgamalkan ilmu yang
dimilikinya, menghadirkan hati dan jiwanya dalamngajar disertai dengan
budi pekerti yang halus. Sehingga murid bisa mersrya dengan baik,
bahkan muridpun bisa mengikutinya dengan senang katena adanya
keikhlasan yang diberikan oleh sang guru. Dengamilden, ilmu yang
diajarkan dengan tulus ikhlas menjadi ilmu yangrmerfaat dan berdampak

positif dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, maka seorang guru yang ikhlas meygp peran
yang sangat besar dalam perkembangan jiwa dandiegaiseorang murid.
Menjadikan murid mengerti akan ilmu pengetahuataseempunyai akhlak
dan budi pekerti yang baik. Semua itu tidak akawugid tanpa keikhlasan
dari seorang guru. Karena dengan keikhlasan gumakanproses belajar
mengajar pun akan menjadi hal yang sangat menykaangfial ini karena
seorang guru membawa hatinya dalam mengajar, bséarata-mata untuk
mencari kedudukan, pangkat ataupun harta duniaweikaMdari itu, ikhlas

sangat penting untuk diterapkan bagi seorang dgbelingga dalam setiap
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gerak langkahnya senantiasa menanamkan niat ylsgikhlas, semata-mata
untuk mendapatkan keridhaan dari Allah SWT, daukimhendekatkan diri
kepada-Nya.



